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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perawat mewakili kader profesional kesehatan yang berkomitmen pada 

domain perawatan kesehatan dan memiliki sikap profesional, pengetahuan 

komprehensif, dan keterampilan khusus yang diperoleh melalui kegiatan 

pendidikan lanjutan (UU Nomor 17 Tahun 2023). Membuka praktik 

keperawatan secara mandiri dari desa terpencil hingga kota besar menjadi 

langkah efektif dalam mewujudkan visi Indonesia Sehat 2025. Diharapkan, 

dengan adanya Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 26 Tahun 2019 tentang 

praktik keperawatan, semua perawat di Indonesia dapat .menggunakan 

kesempatan ini untuk membuka praktik sendiri di wilayah tempat tinggal 

mereka, dan ikut berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan kesehatan, 

mulai dari skala yang paling lokal (Aulianah & Ismail, 2023). Hal ini sejalan 

dengan aktivitas Satu Desa Satu Perawat atau One Village One Ners (OVON) 

merupakan langkah untuk menggapai pengembangan kesehatan desa dan juga 

mewujudkan desa mandiri.  

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa jumlah perawat yang melakukan 

praktik mandiri belum banyak. Berdasarkan data PPNI dapat diketahui bahwa 

pada tahun 2023 jumlah perawat seluruh Indonesia yang terdaftar menjadi 

anggota PPNI sekitar 1 juta perawat. Dari jumlah tersebut hanya 8.000 orang 

saja yang melakukan praktik mandiri keperawatan atau hanya sekitar 1% saja 
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perawat yang praktik mandiri. Sedangkan pada tingkat Daerah Istimewa 

Yogyakarta jumlah perawat yang menjadi anggota PPNI DIY sebanyak 16.574 

perawat. Akan tetapi dari jumlah tersebut hanya 89 perawat yang melaksanakan 

praktik mandiri. Terjadi gap dikarenakan di tiap-tiap kabupaten di DIY untuk 

praktek mandiri belum merata jumlahnya. Riset dijalankan di Gunungkidul 

yaitu perawat praktik mandiri sejumlah 65 perawat.  

Peran perawat dalam praktek keperawatan mandiri mencakup 

melakukan perawatan secara menyeluruh, memberikan tindakan darurat yang 

sesuai dengan keahliannya, merujuk pasien ke spesialis lain, memberikan 

konsultasi, penyuluhan kesehatan, serta konseling, dan memberikan 

pengelolaan obat sesuai dengan resep dokter kepada klien. Praktik keperawatan 

merupakan layanan profesional yang diberikan oleh perawat terdaftar melalui 

penyediaan perawatan keperawatan. Perawat mampu memberikan perawatan 

baik dalam praktik independen mereka dan di beragam institusi perawatan 

kesehatan, termasuk rumah sakit, pusat kesehatan, dan klinik. Saat ini, 

prevalensi perawat yang terlibat dalam praktik independen tetap relatif terbatas. 

Namun demikian, melalui pembentukan praktik independen, perawat diberikan 

kesempatan yang tinggi untuk menunjukkan kompetensi profesional mereka 

kepada masyarakat yang lebih luas (Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 26 

Tahun 2019). 

Praktik keperawatan mandiri menantang profesi keperawatan untuk 

menyesuaikan. Pada awalnya, keperawatan tidak memiliki kendali atas 

praktiknya sendiri dan terlihat bukan sebagai mata pencaharian mandiri 



 

 

3 

berlandaskan pada ilmu keperawatan. Sejarah menunjukkan bahwa ruang 

lingkup praktik keperawatan secara tradisional terbatas pada dispensasi obat-

obatan dan pemanfaatan peralatan medis. Hal ini menyebabkan perawat pada 

waktu itu hanya menjalankan tugas sesuai instruksi dokter. Semua tanggung 

jawab keperawatan didelegasikan teruntuk perawat yang merupakan individu 

yang bekerja secara rutin (Manurung, 2011). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Retno Naryati, S.Kep., Ners 

dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi sedikitnya perawat 

yang praktik mandiri keperawatan adalah perizinan yang rumit, persyaratan 

yang susah, prosedur pengurusan menggunakan aplikasi yang baru, pengurusan 

perpanjangan surat tanda registrasi (STR) yang lama, pengetahuan perawat, 

kemampuan perawat dan kebutuhan perawat. Sedangkan hasil wawancara 

dengan Bapak Yoto, S.Si.T., MAP menyatakan bahwa motivasi melakukan 

praktik mandiri keperawatan adalah menolong, menjaga keilmuan atau marwah 

profesi dan finansial. Pengetahuan merupakan pemahaman berupa informasi 

atau keterampilan tentang suatu objek yang didapatkan melalui pengalaman 

atau pendidikan yang dimiliki seseorang atau semua orang pada umumnya 

(Swarjana, 2022). Kemampuan merujuk pada keterampilan atau keahlian 

seseorang, dan melalui keterampilan tersebut seseorang dapat melakukan 

sesuatu dan bekerja lebih efisien (Robbins, 2019). 

Tingkat kemahiran yang berkaitan dengan kompetensi seperti 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional yang sangat diperlukan bagi 

perawat yang terlibat dalam praktik keperawatan otonom seringkali tetap tidak 
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optimal, sebuah fakta yang tidak dapat disangkal. Sifat layanan yang diberikan 

dalam konteks praktik keperawatan independen telah terus-menerus menjadi 

masalah signifikan hingga saat ini. Praktik pengobatan mandiri tanpa 

wewenang yang sah dari profesi kedokteran masih sering terjadi, dianggap 

sebagai hal yang lazim. Beberapa perawat masih terlibat dalam praktik 

kedokteran. Situasi ini semakin diperparah oleh rendahnya pemahaman 

masyarakat mengenai praktik keperawatan mandiri, dengan penggunaan oleh 

perawat dengan cakupan yang kecil (Permana & Asmirajanti, 2020). 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan motivasi perawat guna 

menjalankan praktik keperawatan mandiri masih rendah. Nursalam (2014) 

mengidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi praktik mandiri 

keperawatan yaitu pengalaman praktik keperawatan sebelumnya, 

kepemimpinan, tingkat keyakinan, memahami aturan, modal, dan dorongan. 

Penelitian Permana & Asmirajanti (2020) menunjukkan bahwa faktor motivasi 

intrinsik, termasuk harga diri yang terkait dengan pencapaian, kebutuhan 

individu, dan harapan, dalam hubungannya dengan faktor motivasi ekstrinsik 

seperti jenis dan sifat pekerjaan, kelompok kerja kolaboratif, kondisi kerja, dan 

hubungan interpersonal, secara signifikan mempengaruhi motivasi perawat 

untuk terlibat dalam praktik mandiri. Sedangkan penelitian Aulianah & Ismail 

(2023) menunjukkan bahwa pengetahuan perawat, kemampuan perawat, dan 

kebutuhan perawat berhubungan dengan praktik mandiri perawat. Mengingat 

hal ini, penulis untuk memastikan faktor-faktor penentu yang mempengaruhi 

dinamika motivasi perawat yang terlibat dalam praktik keperawatan mandiri. 
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Alasan pengambilan judul yaitu motivasi adalah faktor kunci yang 

mempengaruhi kinerja dan kepuasan kerja perawat. Pemahaman yang baik 

tentang faktor-faktor yang berpengaruh kepada dorongan perawat khususnya 

pengetahuan perawat dan kemampuan perawat dapat membantu dalam 

merancang intervensi yang lebih baik untuk mendukung perawat dan 

meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan di Kabupaten Gunungkidul. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian yaitu apa sajakah faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi perawat dalam praktik mandiri keperawatan di 

Kabupaten Gunung Kidul Yogayakarta?. 

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum  

Mengacu kepada rumusan masalah, sehingga sasaran umum riset ini yaitu 

memahami faktor-faktor yang berpengaruh terhadap motivasi perawat 

praktik mandiri keperawatan di Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta. 

2. Tujuan Khusus  

a. Mengetahui hubungan pengetahuan perawat dengan motivasi perawat 

praktik mandiri keperawatan di Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta. 

b. Mengetahui hubungan kemampuan perawat dengan motivasi perawat 

dalam praktik mandiri keperawatan di Kabupaten Gunung Kidul 

Yogyakarta. 
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D. Ruang Lingkup 

1. Ruang lingkup materi 

Adalah faktor-faktor yang berpengaruh terhadap motivasi perawat dalam 

praktik mandiri keperawatan. 

2. Ruang lingkup variabel 

Variabel bebas yaitu pengetahuan perawat dan kemampuan perawat. 

Variabel terikatnya yaitu motivasi perawat dalam praktik mandiri 

keperawatan.  

3. Ruang lingkup responden 

Responden yaitu perawat dengan melaksanakan praktik mandiri 

keperawatan. 

4. Ruang lingkup waktu 

Riset dimulai bulan April sampai dengan Desember 2024 sedangkan 

pengambilan data dilakukan pada bulan September-November 2024 sesuai 

dengan time schedule. 

5. Ruang lingkup tempat  

Riset dijalankan di Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta.  

 

E. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Memahami faktor-faktor yang berpengaruh terhadap motivasi perawat 

praktik mandiri keperawatan. Riset juga mengidentifikasi intervensi atau 

strategi yang efektif untuk meningkatkan praktik mandiri perawat dan hasil 

pasien. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dengan memahami faktor-faktor yang berpengaruh kepada motivasi 

perawat praktik mandiri keperawatan, peneliti dapat menentukan area 

fokus penelitian yang lebih tepat. Peneliti juga dapat mengidentifikasi 

pertanyaan penelitian yang relevan dan signifikan yang berkaitan 

dengan peningkatan praktik mandiri perawat. 

b. Bagi Masyarakat 

Dengan menyoroti faktor-faktor yang berpengaruh kepada motivasi 

perawat praktik mandiri keperawatan, riset ini dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya perawatan kesehatan yang 

holistik dan berkelanjutan. Hal ini dapat mendorong masyarakat untuk 

mengambil langkah-langkah proaktif dalam merawat kesehatannya 

sendiri. 

c. Bagi Perawat  

Pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang berpengaruh 

kepada motivasi perawat praktik mandiri keperawatan dapat membantu 

perawat meningkatkan mutu asuhan yang diberikan kepada pasien. 

Perawat dapat mengenali faktor-faktor yang berpengaruh kepada 

motivasi perawat praktik mandiri keperawatan dan mengambil langkah-

langkah untuk mengatasi atau meminimalkan dampak negatifnya. 
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F. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

No Nama Peneliti 

dan Tahun 

Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Aulianah & 

Ismail (2023) 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Motivasi 

Perawat dalam 

Praktik Mandiri 

Perawat 

Temuan menunjukkan korelasi 

yang signifikan secara statistik 

antara pengetahuan yang dimiliki 

oleh perawat mengenai praktik 

mandiri, dibuktikan dengan nilai p 

0,000 (< 0,05), kompetensi 

perawat dalam kaitannya dengan 

praktik mandiri, juga tercermin 

oleh nilai-p 0,000 (< 0,05), dan 

kebutuhan yang dirasakan oleh 

perawat untuk praktik mandiri, 

juga didukung oleh nilai-p 0,000 

(< 0,05). 

- Persamaan 

subyek yaitu 

perawat 

praktik 

mandiri 

- Jenis 

penelitian 

memakai 

penelitian 

kuantitatif 

- Teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

purposive 

sampling 

- Variabel bebas yang 

digunakan adalah 

pengetahuan perawat, 

kemampuan perawat dan 

kebutuhan perawat 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

pengetahuan perawat dan 

kemampuan perawat  

- Tempat penelitian di 

Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur 

sedangkan peneliti 

melakukan penelitian di 

Kabupaten Gunungkidul 

2. Permana & 

Asmirajanti 

(2020) 

Faktor-faktor 

Motivasi yang 

Mempengaruhi 

Perawat dalam 

Melaksanakan 

Praktik 

Keperawatan 

Penelitian mengungkapkan bahwa 

proporsi dominan peserta berada 

dalam kelompok usia 26-35 tahun 

(76,7%), diidentifikasi sebagai 

perempuan (67,5%), memiliki 

masa kerja 2-5 tahun (76,7%), dan 

diklasifikasikan sebagai karyawan 

- Persamaan 

subyek yaitu 

perawat 

praktik 

mandiri 

- Jenis 

penelitian 

- Variabel bebas yang 

dipakai yaitu harga diri, 

prestasi, kepuasan kerja, 

kebutuhan, harapan, jenis 

dan sifat pekerjaan, 

kelompok pekerjaan, 

hubungan interpersonal 
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Mandiri di 

Wilayah Kota 

Administrasi 

Jakarta Barat 

kontrak (86,4%). Variabel yang 

diselidiki mencakup faktor 

intrinsik (harga diri, prestasi, 

kepuasan kerja, kebutuhan, dan 

harapan) bersama dengan faktor 

ekstrinsik (jenis dan sifat 

pekerjaan, kelompok kerja, 

kondisi kerja, dan hubungan 

interpersonal). Hasil analisis Chi-

square menunjukkan korelasi 

yang signifikan secara statistik 

antara faktor intrinsik dan 

ekstrinsik dan motivasi perawat 

(nilai-p = 0,05). Selain itu, tidak 

ada korelasi signifikan yang 

diamati antara faktor kepuasan 

kerja dan motivasi untuk praktik 

keperawatan independen (nilai-p 

= 0,11). Kesimpulannya, faktor 

intrinsik dan ekstrinsik, dengan 

pengecualian faktor kepuasan 

kerja, memberikan pengaruh pada 

motivasi untuk praktik 

keperawatan independen (nilai-p 

< 0,005). 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif 

sedangkan peneliti 

memakai pengetahuan 

perawat dan kemampuan 

perawat 

- Teknik sampling 

menggunakan stratified 

sampling sedangkan 

peneliti menggunakan 

purposive sampling 

3. Setiawan 

(2017) 

Studi 

Eksploratif 

tentang Perawat 

Temuan menunjukkan bahwa 

perawat yang dipekerjakan di 

pusat kesehatan perkotaan kurang 

- Persamaan 

subyek yaitu 

perawat 

- Variabel bebas yang 

digunakan yaitu jenis 

kelamin, lama bekerja di 
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Puskesmas di 

Indonesia: 

Karakteristik, 

Layanan dan 

Praktik Mandiri 

terlibat dalam penyediaan layanan 

langsung yang berkaitan dengan 

kesehatan prenatal, kesehatan 

anak, kesehatan orang dewasa 

umum, dan kesehatan geriatri 

dibandingkan dengan rekan-rekan 

mereka di lingkungan pedesaan 

(p<0.05). Proporsi 17% dari 

populasi perawat telah 

menetapkan praktik independen. 

Selain itu, perawat pria, mereka 

yang mencatat jam kerja panjang 

di pusat kesehatan, dan mereka 

yang berlatih di daerah pedesaan, 

yang juga bekerja kurang dari 24 

jam per minggu di pusat 

kesehatan dan terletak di fasilitas 

dengan area operasional yang 

luas, menunjukkan kecenderungan 

yang tinggi untuk berpartisipasi 

dalam praktik independen 

(p<0.001). 

praktik 

mandiri 

puskesmas, jam kerja per 

minggu dan tipe area 

tempat bekerja 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

pengetahuan perawat dan 

kemampuan perawat 

- Rancangan penelitian 

yang digunakan yaitu 

studi longitudinal 

sedangkan peneliti 

menggunakan cross 

sectional 

- Metode analisis data 

memakai analisis regresi 

logistik sedangkan 

peneliti menggunakan 

analisis chi square 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian yaitu: 

1. Ada hubungan antara pengetahuan perawat dengan motivasi perawat 

praktik mandiri di Kabupaten Gunungkidul. 

2. Ada hubungan antara kemampuan perawat dengan motivasi perawat praktik 

mandiri di Kabupaten Gunungkidul. 

 

B. Saran 

Saran-saran mengacu kepada kesimpulan penelitian yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti selanjutnya hendaknya menggunakan penelitian kualitatif seperti 

wawancara atau diskusi kelompok terfokus untuk menggali lebih dalam 

tentang perasaan, pengalaman, dan hambatan yang dihadapi perawat dalam 

praktik mandiri. 

2. Bagi Masyarakat 

Masyarakat hendaknya mendukung upaya-upaya peningkatan pengetahuan 

dan kemampuan perawat melalui partisipasi dalam program edukasi dan 

pelatihan yang diadakan oleh institusi kesehatan atau lembaga terkait.  
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3. Bagi Perawat  

Perawat hendaknya terus berpartisipasi dalam program pelatihan dan 

pendidikan berkelanjutan untuk memperbarui pengetahuan dan kemampuan 

dalam praktik keperawatan.  
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